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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat saat ini memberikan
dampak signifikan dalam berbagai bidang, termasuk dalam pengelolaan
administrasi pemerintahan. Salah satu aspek penting dalam administrasi adalah
pengelolaan dokumen, baik berupa dokumen keuangan maupun surat menyurat.
Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Palangka
Raya sebagai salah satu instansi pemerintah daerah memiliki tanggung jawab
besar dalam mengelola dokumen, khususnya dokumen Surat Perintah
Membayar (SPM) dan surat masuk yang berkaitan erat dengan kegiatan
administrasi keuangan daerah. SPM terdiri dari beberapa jenis, antara lain SPM
LS Barang dan Jasa (SPM LS Bajas) yang digunakan untuk pembayaran
langsung kepada penyedia barang dan jasa, SPM Gaji yang digunakan untuk
pembayaran gaji pegawai, serta SPM GU (Ganti Uang) yang digunakan untuk
penggantian uang persediaan yang telah dikeluarkan oleh bendahara
pengeluaran. Ketiga jenis SPM ini memiliki karakteristik dan prosedur
administrasi yang berbeda sehingga proses pencatatan dan pengarsipannya

menuntut ketelitian, kecepatan, dan ketepatan.

Namun, proses registrasi dokumen di Kantor BPKAD Kota Palangka Raya
hingga saat ini masih dilakukan secara manual, yaitu dengan mencatat pada
buku registrasi dan menyimpan arsip dalam bentuk fisik. Berdasarkan hasil
wawancara awal dengan beberapa pegawai, proses pencarian satu dokumen

SPM atau surat masuk dapat memakan waktu rata-rata 10 hingga 20 menit,



tergantung pada volume arsip yang ada. Selain itu, dalam kurun waktu satu
tahun terakhir tercatat terdapat sekitar 12—-18 dokumen yang sulit ditemukan
atau hilang, yang kemudian menghambat proses tindak lanjut administrasi
keuangan. Permasalahan lain yang sering terjadi adalah kesalahan input
pencatatan, keterlambatan pelaporan, dan kesulitan dalam melakukan

rekapitulasi data secara cepat.

Kondisi tersebut berdampak langsung pada efektivitas dan efisiensi
pengelolaan dokumen di lingkungan BPKAD. Sistem manual tidak hanya
menyita waktu kerja pegawai, tetapi juga meningkatkan risiko kehilangan arsip
dan kesalahan administrasi yang dapat berimplikasi pada keterlambatan proses
pembayaran maupun pelaporan keuangan daerah. Oleh karena itu, dibutuhkan
solusi yang dapat mempercepat proses registrasi, mempermudah pencarian,

serta mengoptimalkan proses pelaporan dokumen secara terstruktur dan aman.

Dalam merespons tantangan tersebut, pengembangan sistem informasi
registrasi dokumen berbasis website dipilih sebagai solusi yang lebih tepat
dibandingkan aplikasi desktop atau hybrid. Sistem berbasis website unggul
dalam aksesibilitas karena dapat diakses dari berbagai perangkat tanpa instalasi
khusus, serta mudah dipelihara dan diperbarui. Selain itu, sistem ini mendukung
penyimpanan data terpusat, pencarian cepat, pencatatan otomatis, dan
pelaporan real-time. Dengan sistem ini, proses pencatatan, penyimpanan, dan
pelaporan dokumen SPM LS Bajas, SPM Gaji, SPM GU, serta surat masuk

menjadi lebih efektif, efisien, dan transparan, sehingga mendukung terciptanya



tata kelola administrasi yang baik (good governance) di lingkungan Kantor

BPKAD Kota Palangka Raya.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
merancang dan membangun sistem informasi berbasis website untuk registrasi
dokumen SPM dan surat masuk pada Kantor BPKAD Kota Palangka Raya
agar proses pencatatan dan pengelolaan dokumen menjadi lebih efektif dan
efisien.

1.3 Batasan Masalah

a. Sistem difokuskan pada registrasi dokumen Surat Perintah Membayar (SPM)
dan surat masuk di Kantor BPKAD Kota Palangka Raya sehingga tidak
mencakup jenis dokumen lain maupun proses birokrasi lanjutan.

b. Fitur sistem mencakup input data, pencatatan, penyimpanan digital, dan
pembuatan laporan dalam bentuk tabel serta file cetak.

c. Fungsi sistem hanya pada tahap registrasi dokumen tanpa melibatkan proses
verifikasi, persetujuan, atau alur birokrasi lainnya.

d. Hak akses terdiri dari admin yang dapat mengelola data (input, edit, hapus,
cetak) dan kepala bidang yang hanya dapat melihat data.

e. Teknologi yang digunakan meliputi PHP Native, MySQL, Laragon, Bootstrap
5, Visual Studio Code, dan Balsamiq Wireframes.

f. Platform sistem berbasis website responsif yang dijalankan pada jaringan

lokal dan diakses melalui browser modern.



g. Jenis dokumen yang dikelola hanya Surat Perintah Membayar (SPM) dan
surat masuk, sedangkan surat keluar dan dokumen lain tidak termasuk dalam
penelitian ini.

1.4 Tujuan dan Manfaat

1.4.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun
sistem informasi registrasi dokumen SPM dan surat masuk berbasis website
pada Kantor BPKAD Kota Palangka Raya, mempermudah proses
pencatatan, penyimpanan, pencarian, serta pelaporan data dokumen agar
lebih cepat, akurat, dan efisien, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengelolaan administrasi dokumen di lingkungan BPKAD Kota Palangka
Raya.
1.4.2 Manfaat Penelitian

a. Bagi Pengguna:

Sistem ini dapat meningkatkan kualitas pelayanan administrasi
melalui proses registrasi dokumen yang lebih cepat, akurat, dan efisien,
serta mengurangi risiko kehilangan dokumen penting di lingkungan

kerja BPKAD Kota Palangka Raya.
b. Bagi Penulis:
Penelitian ini menjadi sarana untuk menerapkan ilmu yang

diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam analisis,

perancangan, dan pengembangan sistem informasi, serta



memberikan pengalaman praktis dalam membangun sistem
informasi berbasis website sesuai kebutuhan instansi pemerintahan.

C. Bagi Pihak Lain:

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam
pengembangan sistem informasi serupa pada instansi pemerintahan
atau organisasi lain yang membutuhkan pengelolaan dokumen
digital secara terintegrasi. Selain itu, penelitian ini juga dapat
dimanfaatkan oleh STMIK Palangkaraya sebagai bahan studi kasus
atau referensi pembelajaran dalam mata kuliah yang berkaitan
dengan analisis dan perancangan sistem informasi, sehingga
memperkaya wawasan mahasiswa dalam penerapan konsep
pengembangan sistem berbasis web.

1.5 Sistematika Penulisan
Agar penulisan ini sesuai dan terarah dengan baik, maka disusunlah
berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut :
BABI1 :PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah yang
menjelaskan alasan dilakukannya penelitian, rumusan masalah
yang menjadi fokus utama penelitian, batasan masalah untuk
memperjelas ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian yang
hendak dicapai, manfaat penelitian yang diharapkan, serta

sistematika penulisan skripsi secara keseluruhan.



BABII

BAB III

BAB IV

BAB YV

: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas konsep dan prinsip dasar yang diperlukan untuk
memecahkan masalah. Landasan teori dalam bab ini berbentuk
penyelesaian-penyelesaian yang berkaitan langsung dengan
permasalahan yang diteliti.
: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi uraian mengenai tinjauan umum yang membahas
gambaran objek penelitian, data yang digunakan untuk
memecahkan masalah, serta penjelasan mengenai metode dan
analisis yang diterapkan terhadap permasalahan penelitian.
: IMPLEMENTASI SISTEM DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi penjelasan dan penguraian hasil implementasi serta
pembahasan terhadap berbagai penjelasan yang diperlukan untuk
menjawab permasalahan penelitian. Pembahasan dalam bab ini
meliputi listing program, pembahasan hasil data, serta pembahasan
interface atau antarmuka program.
: PENUTUP
Bab ini penulis akan memberikan kesimpulan terhadap hasil
penelitian yang telah dibuat, serta memberikan saran bagi para
pengembang  aplikasi guna menjadi  referensi  untuk

mengembangkan aplikasi ini.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Sistem informasi

Sistem informasi merupakan kesatuan komponen yang saling
terintegrasi dan berfungsi untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan,
serta menyajikan data menjadi informasi yang bermanfaat dalam mendukung
proses pengambilan keputusan. Sistem ini terdiri dari perangkat keras,
perangkat lunak, prosedur, serta sumber daya manusia yang bekerja bersama
untuk mengelola aliran data sehingga aktivitas organisasi dapat berjalan lebih
efektif dan efisien (Mahmudah & Widiastuti 2019)

Dalam konteks penelitian ini, sistem informasi berperan sebagai
solusi untuk mengatasi masalah pengelolaan dokumen pada Kantor BPKAD
Kota Palangka Raya. Sistem ini harus mampu memfasilitasi proses registrasi
dokumen Surat Perintah Membayar (SPM) dan surat masuk secara
terintegrasi, mendukung pencarian cepat, pelaporan otomatis, serta
pengamanan data melalui pengaturan hak akses. Dengan demikian, sistem
informasi yang dikembangkan diharapkan dapat mempercepat proses
administrasi dan meminimalkan risiko kehilangan dokumen.

2.1.2 Registrasi

Registrasi adalah memasukkan data pengguna atau klien secara
terpadu melalui sistem elektronik agar layanan bisa diakses, tercatat, dan

dikelola secara efisien misalnya pendaftaran NPWP, pendaftaran online



pasien di rumah sakit, atau sistem registrasi peserta acara/layanan. (Jumiati,

dkk., 2023)

Jadi, dapat disimpulkan bahwa registrasi adalah proses pencatatan
data pengguna secara sistematis melalui sistem elektronik sehingga identitas
atau informasi pengguna dapat diakses, dikelola, dan digunakan untuk

memperoleh layanan tertentu secara lebih efisien, cepat, dan terintegrasi.

2.1.3 Dokumen

Menurut Buckland (2018) dokumen tidak hanya terbatas pada teks
atau naskah saja, melainkan mencakup segala bentuk artefak (fisik atau
simbolik) yang dapat menyimpan informasi, pengetahuan, tanda, atau data
artinya dokumen bisa dalam bentuk tulisan, gambar, objek nyata, hingga

representasi digital.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dokumen adalah segala bentuk
objek atau representasi baik fisik maupun digital yang berfungsi menyimpan
dan menyampaikan informasi atau pengetahuan, tidak terbatas hanya pada

teks, tetapi juga mencakup gambar, artefak, maupun bentuk simbolik lainnya.

2.1.4 Website
Menurut Bulgrin & Weber (2023) website didefinisikan sebagai satu
kesatuan halaman-halaman web yang tertata secara estetis dan terpadu,
dengan data yang disimpan pada server, yang mewadahi informasi tekstual,

visual, maupun akustik.



Jadi, dapat disimpulkan bahwa Website adalah kumpulan halaman
digital yang saling terhubung dan tersusun secara teratur dengan data yang
disimpan pada server, serta berfungsi untuk menyajikan informasi dalam
berbagai bentuk, seperti teks, gambar, audio, maupun elemen visual lainnya.

2.1.5 Surat Masuk

Menurut (Meha and Nasution, no date) disebut bahwa surat masuk
adalah surat yang diterima oleh suatu organisasi dari pihak luar atau internal
bisa dalam bentuk fisik (hard-copy) maupun soft-copy (misalnya lewat email
atau aplikasi) lalu dicatat dan diproses melalui tahap penerimaan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Surat masuk adalah dokumen yang
diterima suatu organisasi dari pihak luar maupun internal, baik dalam bentuk
fisik maupun digital, yang kemudian dicatat dan diproses melalui tahapan
penerimaan dan pengelolaan administrasi agar dapat ditindaklanjuti sesuai
kebutuhan organisasi.

2.1.6 UML (Unified Modelling Language)

Menurut Yasin (2021) Tools Rekayasa Perangkat Lunak dalam
Membuat Pemodelan Desain Menggunakan Unified Modeling Language
(UML) disebut bahwa UML adalah suatu metode dalam pemodelan secara
visual yang digunakan sebagai sarana perancangan sistem berorientasi objek.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa UML adalah metode pemodelan
visual yang digunakan untuk merancang dan menggambarkan sistem
berorientasi objek secara terstruktur, sehingga membantu pengembang
memahami dan merancang komponen serta alur kerja sistem sebelum

diimplementasikan.
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2.1.7 Use case diagram

Menurut Perwitasari & Irwansyah (2021) Model Prototipe dan
Analisis Use Case pada Rekayasa Kebutuhan Perangkat Lunak Pengajuan
Dokumen Kependudukan” dijelaskan bahwa Use case diagram digunakan
untuk menangkap kebutuhan sistem dari berbagai stakeholder dan membantu
mendokumentasikan fungsi-fungsi sistem secara jelas.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Use case diagram merupakan alat
pemodelan visual yang digunakan untuk menggambarkan kebutuhan sistem
secara jelas dengan menunjukkan interaksi antara aktor dan fungsi-fungsi
utama sistem. Diagram ini membantu pengembang memahami ruang lingkup
sistem serta memastikan kebutuhan dari berbagai stakeholder terdokumentasi
dengan baik.

Tabel 2.1 Simbol Use case diagram
Simbol Nama Keterangan

Actor Menunjukkan entitas luar
yang berinteraksi dengan

sistem.

Use Case Menjelaskan fungsi atau
layanan yang diberikan

sistem kepada aktor.

Menggambarkan

} hubungan atau interaksi

Association
antara aktor dan use case.
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Simbol

Nama

Keterangan

--.------.--)

Generalisasi

Menunjukkan hubungan
hierarki antara aktor atau

use case (spesialisasi).

<<Include>>

Include

Menandakan bahwa suatu
use case selalu
menyertakan fungsi dari

use case lain.

<<Extend>>

<

Extend

Menandakan bahwa suatu
use case dapat
menambahkan fungsi
tambahan secara opsional
terhadap use case utama
bila kondisi tertentu

terpenuhi.

sumber : Perwitasari & Irwansyah (2021)

2.1.8 Activity Diagram

Menurut Chen, dkk (2009) disebut bahwa Activity Diagram dan

diagram-diagram UML lainnya banyak digunakan dalam penelitian dan

pengembangan perangkat lunak untuk memvisualisasikan, memahami, dan

mengomunikasikan struktur serta perilaku sistem termasuk alur proses,

interaksi, dan kebutuhan sistem secara dinamis.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Activity Diagram adalah diagram

UML yang menggambarkan alur aktivitas atau proses dalam sistem secara

jelas dan dinamis.
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Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram

Simbol Nama Keterangan
Status awal Menandakan  tindakan
. awal atau titik awal
aktivitas pada Activity
Diagram.
Aktivitas Menunjukan aktivitas

yang dilakukan atau yang

sedang terjadi  pada

Activity Diagram.

Percabangan/Decision

Percabangan dimana ada

pilihan aktivitas yang

lebih dari satu.

Penggabungan/join

titik  di

beberapa

Menunjukkan
mana alur
kegiatan paralel
digabungkan kembali
menjadi satu alur tunggal
sebelum melanjutkan

proses berikutnya.

Status akhir

Status akhir ~ yang
dilakukan sistem, sebuah
diagram aktivitas
memiliki sebuah status

akhir.

swimlane

Swimlane memisahkan
organisasi bisnis yang
bertanggung jawab

terhadap aktivitas yang

terjadi.

sumber : Chen, dkk (2009)
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2.1.9 ERD (Entity Relationship Diagram)

Menurut Pulungan, dkk (2023) bahwa ERD adalah salah satu diagram
utama yang merepresentasikan data konseptual (conceptual data model) yang
mencerminkan kebutuhan data pengguna dalam sistem basis data. ERD

dianggap tahap pertama dalam perancangan database.

Jadi dapat disimpulkan bahwa ERD adalah diagram konseptual yang
menggambarkan kebutuhan data pengguna melalui pemodelan entitas dan
hubungan antar data, serta menjadi tahap awal yang penting dalam proses

perancangan sebuah sistem basis data.

Tabel 2. 3 Simbol ERD

Simbol Nama Deskripsi

Entitas Entitas merupakan data
inti yang akan disimpan.

Atribut Field atau kolom data

Q yang butuh disimpan
dalam suatu entitas

Relasi Relasi yang

menghubungkan  antar

entitas, biasanya diawali

dengan kata kerja.
Asosiasi Pehubung antara relasi
dan entitas dimana di
kedua ujungnya memiliki
multiplicity
kemungkinan jumlah
pemakaian.

Sumber : Pulungan, dkk (2023)




14

2.1.10 Sequence Diagram

Menurut Al-Fedaghi (2021) adalah diagram UML yang
merepresentasikan interaksi antar objek/komponen sepanjang sumbu
waktu, menunjukkan pesan yang dipertukarkan untuk menyelesaikan satu

skenario/use-case.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Sequence Diagram adalah diagram
UML yang menggambarkan urutan interaksi dan pertukaran pesan antar
objek dalam suatu sistem berdasarkan alur waktu untuk menyelesaikan satu

skenario atau use-case.

2.1.11 Black box testing

Black Box Testing

Input ——M— 0 Output

Black Box

Gambar 2.1 Black box testing

Menurut Dev, dkk (2012) Black-Box Testing adalah metode pengujian
perangkat lunak yang memfokuskan pada pengujian fungsionalitas sistem
(input — output) tanpa memperhatikan struktur internal, kode, atau
implementasi di dalamnya.

Black box testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang
fokus pada pengujian fungsi dan output sistem tanpa memeriksa struktur atau

kode program internalnya. Metode ini digunakan untuk memastikan bahwa
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setiap fitur bekerja sesuai kebutuhan pengguna, memvalidasi kesesuaian
input dan output, serta mengidentifikasi kesalahan fungsional tanpa melihat
bagaimana proses tersebut dihasilkan di dalam sistem. Dalam konteks
penelitian ini, Black box testing diterapkan untuk menguji seluruh fungsi
utama sistem informasi registrasi dokumen di BPKAD Kota Palangka Raya,

seperti:

a. Input data dokumen memastikan data SPM dan surat masuk dapat
disimpan dengan benar ke dalam database.

b. Fungsi edit dan hapus data memastikan perubahan data tersimpan
dengan baik tanpa mengganggu data lain.

c. Pencetakan laporan memastikan laporan SPM dan surat masuk dapat

dihasilkan sesuai filter tanggal dan jenis dokumen.

Hasil pengujian dengan metode Black Box akan menunjukkan
apakah sistem telah berfungsi sesuai spesifikasi, serta membantu
mendeteksi kesalahan pada tahap awal sebelum diimplementasikan secara

penuh.

2.1.12 Metode Waterfall
Menurut Kumar (2023) Waterfall adalah pendekatan linier di mana
keluaran dari satu tahap menjadi masukan untuk tahap selanjutnya;
pengujian difokuskan pada verifikasi dan validasi produk setelah
pembangunan coding selesai. Model ini menekankan dokumentasi dan

urutan kerja yang jelas.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa Metode Waterfall adalah model
pengembangan perangkat lunak yang berurutan dan terstruktur, di mana
setiap tahap harus selesai sebelum tahap berikutnya dimulai, dengan
penekanan pada dokumentasi lengkap serta pengujian yang dilakukan setelah
proses pembangunan selesai.

2.1.13 Metode PIECES

Menurut Lee (2023) Metode PIECES digunakan sebagai kerangka
analisis untuk mengidentifikasi pokok permasalahan dalam sistem yang
sedang berjalan. Analisis ini terdiri atas enam aspek utama, yaitu: Kinerja

(Performance), informasi  (Information), ekonomi  (Economy),
pengendalian (Control), efisiensi (Efficiency), dan layanan (Service).

a. Performance (kinerja)

Menilai apakah proses atau prosedur yang ada masih mungkin
ditingkatkan kinerjanya dan response time, yaitu waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan serangkaian kegiatan untuk
menghasilkan output/deliverables tertentu.

b. Information (informasi)

Merupakan sebuah penilaian apakah prosedur yang ada saat ini masih
memungkinkan untuk meningkatkan kualitas informasi sehingga
semakin baik.

c. Economics (ekonomi)

Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat ditingkatkan

manfaatnya (nilai gunanya) atau diturunkan biaya penyelenggaraannya.
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d. Control (pengendalian)

Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat ditingkatkan
sehingga kualitas pengendalian menjadi semakin baik, dan
kemampuannya untuk mendeteksi kesalahan/kecurangan menjadi
semakin baik pula.

e. Efficiency (efisiensi)

Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat diperbaiki,
sehingga tercapai peningkatan efisiensi operasi.

f. Service (layanan)
Merupakan menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat
diperbaiki kemampuannya untuk mencapai peningkatan

kualitas layanan.

Metode ini dinilai efektif karena memberikan penilaian yang
menyeluruh terhadap sistem dari berbagai sudut pandang, sehingga
dapat digunakan untuk menemukan solusi yang tepat dalam
pengembangan sistem.

2.1.14 Skala Likert
Menurut Jebb, dkk (2021) Skala Likert merupakan alat ukur
psikometrik yang umum digunakan dalam penelitian berbasis kuesioner
untuk menilai sikap, opini, atau persepsi responden terhadap suatu
fenomena. Skala ini banyak dipilih karena strukturnya sederhana, mudah
dipahami responden, dan praktis diterapkan dalam pengumpulan data

survei, sehingga memudahkan analisis hasil penelitian.
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Setelah memperoleh jawaban dari responden, seluruh skor
dijumlahkan untuk mengetahui total nilai keseluruhan. Perhitungan

tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan rumus:

Total skor =T xPn
Keterangan: T = Total jumlah responden Pn = Pilihan angka skor Likert
Index % = Total Skor/Y x 100
Nilai Y dihitung dengan rumus :
Y=Skor tertinggi LikertxJumlah Responden

Sebelum menafsirkan hasil skala Likert, terlebih dahulu ditentukan
interval skor untuk mengetahui kategori penilaian. Interval tersebut
dihitung dengan rumus:
Dengan 1=100/5=20
Dengan demikian, diperoleh klasifikasi interval penilaian sebagai berikut:

0% — 19,99% = Sangat Tidak Setuju
20% — 39,99% = Kurang Setuju
40% — 59,99% = Ragu-ragu

60% — 79,99% = Setuju

80% — 100% = Sangat Setuju

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa skala likert adalah
salah satu bentuk skala yang dilakukan untuk mengumpulkan data, dan
data tersebut diperoleh untuk mengetahui persepsi, pendapat atau sikap

seseorang terhadap fenomena yang terjadi.
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2.1.15 Perangkat Lunak yang Digunakan
Dalam proses pengembangan Sistem Informasi Registrasi
Dokumen, penggunaan perangkat lunak memiliki peranan yang sangat
penting dalam mendukung setiap tahapan mulai dari perancangan,
implementasi, hingga pengujian sistem. Pemilihan perangkat lunak ini tidak
hanya berdasarkan fungsionalitasnya, tetapi juga kemudahan penggunaan,
efisiensi kerja, serta kompatibilitas dengan teknologi web yang digunakan.

Adapun perangkat lunak yang digunakan antara lain sebagai berikut:

a. Bootstrap
Menurut Fadilah & Firdaus (2024) Bootstrap adalah framework
front-end yang cocok digunakan untuk membangun website berbasis
PHP/HTML atau sistem informasi internal memungkinkan tampilan
konsisten pada desktop, tablet, dan ponsel tanpa banyak usaha styling

manual.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Bootstrap adalah framework
front-end yang menyediakan komponen siap pakai untuk membantu
pengembang membuat tampilan website yang konsisten dan responsif di
berbagai perangkat tanpa membutuhkan banyak penulisan kode CSS

secara manual.

b. Balsamiq Wireframes
Menurut Gudoniene, dkk (2023) Balsamiq Wireframes adalah
alat pembuatan wireframe fidelitas-rendah yang meniru pengalaman

menggambar sketsa pada kertas untuk membuat prototipe antarmuka
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secara cepat fokus pada tata letak, struktur informasi, dan alur interaksi,

bukan detail visual atau styling akhir.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Balsamiq Wireframes adalah
perangkat untuk membuat sketsa rancangan antarmuka secara cepat
dengan tingkat detail rendah, sehingga membantu menggambarkan tata
letak dan alur penggunaan tanpa harus memikirkan tampilan visual

akhir.

Xampp

Menurut Okto & Putra (2022) XAMPP adalah aplikasi web
server bersifat instan yang bisa dijalankan di berbagai sistem operasi
(Linux maupun Windows), dan mencakup paket seperti Apache HTTP

Server, MySQL database, serta interpreter bahasa script seperti PHP.

Jadi dapat disimpulkan bahwa XAMPP adalah paket web server
siap pakai yang dapat berjalan di berbagai sistem operasi dan
menyediakan komponen utama seperti Apache, MySQL, dan PHP untuk

memudahkan pengembangan serta pengujian aplikasi web secara lokal.

Visual Studio Code

Menurut Bulgrin & Weber (2023) Visual Studio Code digunakan
sebagai editor teks utama dalam proses pengembangan sistem karena
menyediakan fitur yang lengkap dan mendukung berbagai bahasa
pemrograman seperti PHP, HTML, CSS, dan JavaScript. Editor ini

dilengkapi dengan syntax highlighting, auto-completion, debugging,
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serta integrasi Git yang meningkatkan efisiensi dan ketelitian dalam
penulisan kode. Selain itu, Visual Studio Code dikenal sebagai editor
yang ringan, cepat, dan dapat diperluas melalui berbagai plugin
sehingga memudahkan pengembang dalam menyesuaikan lingkungan

kerja sesuai kebutuhan mereka.

Draw.io

Menurut Oktafiandi, dkk (2024) bahwa Draw.io adalah alat
diagram online yang digunakan untuk memvisualisasikan konsep
perancangan perangkat lunak seperti flowchart, struktur data, dan

antarmuka pengguna.

Jadi dapat disimpulkan Draw.io adalah aplikasi diagram
berbasis online yang digunakan untuk membuat dan memvisualisasikan
berbagai rancangan perangkat lunak, seperti flowchart, struktur data,

dan desain antarmuka.

PHP Native
Menurut Menrisal, dkk (2022) bahwa PHP Native digunakan
sebagai dasar pemrograman web artinya aplikasi dibangun dengan code

PHP murni tanpa menggunakan framework eksternal.

Jadi dapat disimpulkan bahwa PHP Native merupakan
pendekatan pengembangan web yang memanfaatkan bahasa PHP secara
langsung tanpa bantuan framework tambahan, sehingga seluruh logika,

struktur, dan fungsi aplikasi dibangun secara manual oleh pengembang.
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Pendekatan ini memberikan fleksibilitas penuh dalam mengontrol alur
program serta memungkinkan penyesuaian yang lebih spesifik sesuai

kebutuhan sistem.

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan kajian yang berisi uraian
sistematis tentang informasi hasil penelitian orang lain yang disajikan dalam
bentuk pustaka yang dikaitkan dengan masalah penelitian yang sedang diteliti
dengan memaparkan ringkasan hasil penelitian yang relevan yang mendukung
judul, dengan fakta-fakta yang dikemukakan sejauh mungkin yang tetap
mengacu pada sumber aslinya.

Dalam hal ini telah diperoleh beberapa penelitian-penelitian
terdahulu yang dapat digunakan sebagai bahan acuan serta fakta-fakta terkait

dalam pembahasan penelitian ini yang telah dihimpun antara lain:



Tabel 2.4 Penelitian yang relevan
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Dispendukcapil
Kabupaten Malang)

dan fitur verifikasi otomatis.

No | Nama peneliti Judul penelitian Metode Hasil Penelitian Perbedaan
1 G. Hafizah dkk. | Sistem Informasi Metode | Berhasil membangun sistem | Hanya fokus ke SPM, tidak
(2025) Manajemen Pengajuan System pengajuan dan manajemen | mencakup registrasi surat masuk dan
Surat Perintah Develop | SPM berbasis web dengan tidak berbasis kebutuhan BPKAD
Membayar (SPM) ment Life | fitur status SPM, upload Palangkaraya. Sedangkan aplikasi
Berbasis Web di Badan Cycle berkas, dan dashboard yang ingin dibangun mencakup SPM
Pengelola Keuangan dan | (SDLC) | pengawasan SPM. dan surat masuk.
Aset Daerah Kabupaten | Waterfall
Hulu Sungai Tengah
2 E. S. Widyastuti | Implementasi Pengajuan | Deskripti | Menilai implementasi SPM | Fokus evaluasi SIPKD, bukan
(2023) Surat Perintah Membayar | f analitis | pada aplikasi SIPKD, membangun sistem tidak mengelola
(SPM) dalam Sistem meningkatkan ketepatan surat masuk.
Keuangan Daerah penatausahaan keuangan
daerah.
3 Putra Pengembangan Aplikasi | Agile Aplikasi registrasi online Penelitian ini fokus pada layanan
(2020) Pendaftaran Online (Iterative | untuk layanan kependudukan masyarakat,
Layanan Pencatatan Sipil | Develop | kependudukan dengan sedangkan penelitian saya berfokus
(Studi Kasus ment) antarmuka ramah pengguna | pada registrasi dokumen internal

instansi, dengan mekanisme
pengarsipan dan pelacakan dokumen
surat masuk serta SPM.
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Nama peneliti

Judul penelitian

Metode

Hasil Penelitian

Perbedaan

Sari & Hartono
(2020)

Sistem Informasi
Registrasi Tugas Akhir
Berbasis Web pada
Politeknik Negeri
Pontianak

Waterfall

Sistem registrasi tugas akhir
mahasiswa untuk pengajuan
judul dan pemilihan dosen
pembimbing secara online.

Perbedaannya terletak pada jenis data
dan pengguna sistem. Penelitian saya
tidak menangani registrasi
mahasiswa, melainkan registrasi
dokumen administrasi (SPM dan
surat masuk) dengan alur disposisi
surat yang lebih kompleks.

Yuliana (2020)

Perancangan Sistem
Informasi Registrasi
Online untuk Penerimaan
Siswa Baru Berbasis Web
pada SMK Negeri 1
Kelapa Bangka Barat

Waterfall

Sistem menggantikan
pendaftaran manual calon
siswa baru menjadi berbasis
web.

Penelitian ini berfokus pada
pendaftaran siswa baru, sedangkan
penelitian saya mengembangkan
sistem registrasi dokumen SPM dan
surat masuk yang difungsikan untuk
mempermudah administrasi dan
pengawasan dokumen di kantor
BPK.
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Berdasarkan hasil kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu yang
tercantum pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar penelitian
berfokus pada pengembangan sistem informasi berbasis web yang digunakan
untuk mempermudah proses registrasi, pendaftaran, dan pengelolaan data
secara digital. Penggunaan sistem berbasis web terbukti mampu mengatasi
berbagai kendala pada sistem manual, seperti keterlambatan proses,
kesalahan pencatatan, serta kesulitan dalam pencarian data. Selain itu, metode
Waterfall banyak digunakan karena dinilai efektif dalam membangun sistem
secara bertahap dan terstruktur, mulai dari analisis kebutuhan hingga

implementasi sistem.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa sistem registrasi berbasis web dapat meningkatkan efisiensi, akurasi,
dan transparansi dalam proses administrasi. Meskipun memiliki kesamaan
dalam penggunaan metode dan teknologi seperti PHP, MySQL, dan
Bootstrap, penelitian ini berbeda pada objek dan fokus penerapannya, yaitu
mengembangkan Sistem Informasi Registrasi Dokumen SPM dan Surat
Masuk pada Kantor BPKAD Kota Palangka Raya Berbasis Website. Sistem
ini diharapkan dapat mempercepat proses pengelolaan dokumen serta

mendukung digitalisasi administrasi di lingkungan pemerintahan daerah.



BAB II1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tinjauan Umum

Objek penelitian ini adalah Kantor Badan Pengelola Keuangan dan
Aset Daerah (BPKAD) Kota Palangka Raya, yang memiliki tanggung jawab
dalam pengelolaan keuangan dan aset daerah, termasuk pengelolaan dokumen
Surat Perintah Membayar (SPM) serta surat masuk dari berbagai instansi.
Proses registrasi dokumen di kantor ini masih dilakukan secara manual melalui
pencatatan di buku register dan file spreadsheet, sehingga sering menimbulkan
kendala seperti kesulitan dalam pelacakan dokumen, risiko kehilangan data,
serta keterlambatan dalam penyampaian informasi antarbagian. Potensi
penerapan sistem informasi berbasis website cukup besar karena instansi ini
telah memiliki infrastruktur jaringan dan sumber daya manusia yang mampu
beradaptasi dengan teknologi digital. Dengan memanfaatkan potensi tersebut,
pengembangan Sistem Informasi Registrasi Dokumen SPM dan Surat Masuk
Berbasis Website diharapkan dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan keamanan data administrasi di lingkungan BPKAD Kota
Palangka Raya.
3.2 Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Research and Development (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan dan mengembangkan produk dalam bentuk sistem informasi
registrasi dokumen SPM dan surat masuk berbasis website yang dapat

membantu proses pengelolaan dokumen pada Kantor BPKAD Kota Palangka

28
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Raya agar lebih efektif dan efisien. Metode R&D digunakan karena penelitian
ini tidak hanya berfokus pada analisis kebutuhan sistem, tetapi juga pada proses
perancangan, pembuatan, pengujian, serta penyempurnaan sistem berdasarkan

hasil evaluasi pengguna.

Dalam proses pengembangannya, penelitian ini menerapkan model
pengembangan sistem Waterfall, yang merupakan bagian dari metode Software
Development Life Cycle (SDLC). Model Waterfall dipilih karena memiliki
tahapan kerja yang sistematis dan berurutan, meliputi analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, serta pemeliharaan. Dengan
menerapkan metode R&D dan model Waterfall, diharapkan sistem informasi
yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan memberikan solusi
terhadap permasalahan yang ada dalam proses registrasi dokumen SPM dan

surat masuk pada Kantor BPKAD Kota Palangka Raya.

3.3 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan kerangka kerja yang digunakan
peneliti untuk memberikan gambaran prosedur yang diperlukan dalam proses
penelitian agar berjalan sistematis. Desain ini disusun untuk memberikan arah
dan pedoman yang jelas dalam setiap tahapan penelitian, mulai dari
pengumpulan data hingga pembuatan sistem. Dengan adanya desain penelitian,
proses pelaksanaan penelitian dapat berlangsung secara terarah dan terstruktur
sehingga hasil yang diperoleh dapat mendukung tercapainya tujuan dari
penelitian tentang sistem informasi registrasi SPM ini. Desain penelitian dapat

dilihat pada gambar 3.1 dibawabh ini:
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Mulai

Identifikasi Masalah
Studi Literatur
Pengumpulan Data
Perancangan Sistem
Implementasi
Pengujian Sistem

Kesimpulan dan Saran

Selesal

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Penjelasan dari masing-masing tahapan dapat dijabarkan sebagai berikut :
a. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah pada penelitian ini dilakukan untuk
menentukan objek dan permasalahan yang akan diteliti, yaitu pada Kantor
BPKAD Kota Palangka Raya. Topik ini dipilih karena belum adanya sistem
informasi yang dapat mengelola dan meregistrasi dokumen SPM serta surat
masuk secara terintegrasi dan berbasis web. Hal ini menyebabkan proses
pencatatan, pencarian, dan pelaporan dokumen masih dilakukan secara

manual dan kurang efisien.
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b. Studi literatur
studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi
yang berkaitan dengan perancangan sistem informasi, khususnya yang
berhubungan dengan pengelolaan dokumen dan surat berbasis website.
Sumber referensi diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, maupun laman internet
yang relevan dengan metode yang digunakan. Tujuan studi literatur ini
adalah untuk memperoleh landasan teori serta pandangan yang dapat

mendukung proses penelitian dan pengembangan sistem.

c. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
observasi langsung dan wawancara dengan pegawai pada bidang terkait di
Kantor BPKAD Kota Palangka Raya. Observasi dilakukan untuk
mengetahui alur kerja registrasi dokumen SPM dan surat masuk yang
sedang berjalan. Sedangkan wawancara dilakukan guna memperoleh
informasi mengenai kebutuhan sistem, kendala yang dihadapi, serta harapan

pengguna terhadap sistem yang akan dibangun.

d. Perancangan sistem
Tahapan ini merupakan proses perancangan sistem menggunakan
metode Software Development Life Cycle (SDLC) dengan model
Waterfall. Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan sistem, perancangan
arsitektur, serta desain antarmuka website untuk sistem informasi registrasi

dokumen SPM dan surat masuk pada Kantor BPKAD Kota Palangka Raya.



32

e. Implementasi
Tahap implementasi dilakukan dengan mengubah desain yang telah
dibuat menjadi bentuk aplikasi website yang dapat dijalankan. Implementasi
ini mencakup pembuatan program sesuai rancangan serta integrasi antar
modul agar sistem dapat berfungsi secara menyeluruh dalam proses

registrasi dokumen SPM dan surat masuk.

f. Pengujian Sistem
Setelah implementasi selesai, dilakukan tahap pengujian sistem
untuk memastikan bahwa setiap fungsi berjalan sesuai kebutuhan pengguna.
Pengujian dilakukan menggunakan metode Black box testing, yaitu dengan
menguji fungsionalitas sistem berdasarkan input dan output yang dihasilkan
tanpa melihat kode program secara langsung. Tujuannya untuk memastikan

sistem berjalan sesuai dengan rancangan dan kebutuhan pengguna.

g. Kesimpulan dan Saran
Tahap akhir penelitian ini adalah penarikan kesimpulan berdasarkan
hasil analisis dan pengujian sistem. Selain itu, peneliti juga memberikan
saran untuk pengembangan lebih lanjut agar sistem dapat terus diperbarui
dan disesuaikan dengan kebutuhan operasional Kantor BPKAD Kota

Palangka Raya di masa mendatang.

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data

penelitian, di mana perannya sangat penting karena menentukan kualitas hasil
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penelitian. Kualitas instrumen dan metode pengumpulan data berpengaruh

terhadap validitas data yang diperoleh.

Dengan menggunakan instrumen penelitian yang baik dan terencana, data
yang dikumpulkan dapat lebih akurat dan relevan dengan kondisi di lapangan.
Sebaliknya, apabila instrumen yang digunakan tidak tepat, maka data yang
diperoleh juga kurang valid, sehingga dapat mempengaruhi hasil dan

kesimpulan penelitian.

3.4.1 Instrumen Observasi
Metode observasi merupakan teknik yang digunakan dalam
penelitian untuk memperoleh data dengan cara mengamati secara langsung
objek penelitian di lapangan. Observasi ini dilakukan oleh peneliti di Kantor
BPKAD Kota Palangka Raya guna mengetahui proses dan alur kerja terkait
pengelolaan serta registrasi dokumen SPM dan surat masuk yang sedang

berjalan. Adapun hal-hal yang diamati:

a. Alur penerimaan dan pencatatan surat masuk.
b. Proses pengelolaan dan registrasi dokumen SPM.
c. Proses penyimpanan dan pendistribusian dokumen.
d. Alur pelaporan dan pencarian data dokumen.
3.4.2 Instrumen Wawancara
Metode wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung antara peneliti

dengan pihak terkait di Kantor BPKAD Kota Palangka Raya. Wawancara ini

bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai sistem
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yang sedang berjalan serta kebutuhan terhadap sistem baru yang akan

dikembangkan.

Pada tahap ini, penulis melakukan wawancara dengan pegawai
bagian pengelolaan dokumen dan surat untuk mengetahui proses, kendala,
dan kebutuhan sistem. Adapun daftar pertanyaan wawancara yang diajukan

antara lain:

a. Bagaimana sistem pengelolaan dokumen SPM dan surat masuk yang
berjalan saat ini di Kantor BPKAD Kota Palangka Raya?

b. Bagaimana alur proses penerimaan dan pencatatan surat masuk saat
ini?

c. Bagaimana alur registrasi dan pengarsipan dokumen SPM pada saat
ini?

d. Apakah sistem yang ada saat ini sudah memenuhi kebutuhan pegawai
dalam mengelola dokumen dan surat?

e. Kendala apa saja yang sering dihadapi dalam pengelolaan dokumen
SPM dan surat masuk?

f. Fitur apa saja yang diharapkan dapat tersedia dalam sistem informasi
registrasi dokumen dan surat masuk yang akan dikembangkan?

g. Siapa saja yang nantinya akan menggunakan sistem informasi ini?
3.4.3 Dokumentasi
Pada tahap ini dokumentasi diperlukan untuk mengumpulkan bukti
hasil dari penelitian berupa foto dengan pihak penelitian sebagai bukti

pelaksanaan kegiatan penelitian. Adapun hal-hal yang didokumentasikan

dalam penelitian sistem informasi registrasi SPM ini meliputi:

a. [Foto proses registrasi SPM secara manual dan berbasis web

b. Foto kegiatan observasi di bagian pengelolaan SPM



c. Foto kegiatan wawancara dengan pegawai terkait

3.4.4 kuesioner
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Pada tahap ini, pengguna sistem diminta untuk memilih satu

jawaban untuk memberikan penilaian terhadap tingkat kepuasan penggunaan

sistem informasi registrasi SPM berbasis web. Kuesioner ini digunakan untuk

mengetahui sejauh mana sistem yang dibuat dapat membantu pengguna serta

memenuhi kebutuhan dalam proses registrasi. Rencana kuesioner sebagai

berikut :
Tabel 3.1 Deskripsi Instrumen Penelitian Kuesioner
Pilihan Jawaban

Sangat .

No Pernyataan tidak Tldz'::lk Ragu- Setuju Sang_at

. setuju ragu setuju

setuju

1 | Aplikasi registrasi

SPM mudah
dipahami oleh
pengguna

Tampilan sistem
registrasi SPM
mudah digunakan

Sistem registrasi
SPM membantu
mempercepat

proses registrasi

Fitur-fitur yang
tersedia dalam
sistem registrasi
SPM berfungsi
dengan baik

Sistem registrasi
SPM meningkatkan
efisiensi kerja
pegawai

Sistem
memudahkan saya
memperoleh
layanan
administrasi secara
cepat.
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3.5 Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data
3.5.1 Teknik Analisis
Teknik Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, Service).
Analisis PIECES digunakan untuk untuk menyelidiki elemen-elemen inti
yang mempengaruhi sistem atau masalah tertentu dan membantu dalam
merancang solusi atau strategi yang tepat. Analisis yang dikelola oleh penulis
berupa cara registrasi dokumen SPM dan surat masuk. dengan
memperhatikan enam aspek utama PIECES, vyaitu Kinerja, informasi,

ekonomi, pengendalian, efisiensi, dan layanan.

3.5.2 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada empat

yaitu sebagai berikut:

a. Observasi

Pada proses ini peneliti melakukan observasi langsung di Kantor
BPKAD Kota Palangka Raya. Tujuan dari observasi ini adalah untuk
mengumpulkan data dan mengamati secara langsung proses registrasi
dokumen SPM dan surat masuk, mulai dari penerimaan dokumen,
pencatatan data, hingga penyimpanan dokumen SPM secara manual.
Tahapan-tahapan untuk melakukan observasi adalah sebagai berikut:

1) Penulis membuat surat izin untuk melakukan observasi pada Kantor
BPKAD Kaota Palangka Raya.
2) Setelah mendapatkan izin dan jadwal observasi, penulis melakukan

pengamatan langsung terhadap proses registrasi dokumen SPM dan
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surat masuk yang sedang berlangsung di bagian umum dan
kepegawaian.
b. Wawancara
Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara dengan pegawai
bagian umum dan kepegawaian di Kantor BPKAD Kota Palangka Raya
yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan dan registrasi dokumen
SPM serta surat masuk. Melalui wawancara ini, peneliti memperoleh
informasi mengenai alur registrasi, sistem pencatatan yang digunakan,
serta kendala yang dihadapi dalam sistem manual yang sedang berjalan.

Tahapan-tahapan untuk melakukan wawancara adalah sebagai berikut:

1) Penulis mengajukan permohonan kepada pihak Kantor BPKAD Kota
Palangka Raya untuk menentukan narasumber yang akan
diwawancarai.

2) Setelah narasumber ditentukan, penulis menyiapkan daftar pertanyaan
mengenai proses registrasi dokumen SPM dan surat masuk serta
hambatan yang terjadi dalam pelaksanaannya.

3) Penulis melaksanakan wawancara secara langsung dengan
narasumber untuk memperoleh informasi yang akurat sebagai dasar
perancangan sistem informasi registrasi dokumen SPM dan surat
masuk berbasis website.

c. Dokumentasi
Dokumentasi bertujuan memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, pada proses ini peneliti mendapatkan foto buku dokumen SPM
dan surat masuk serta foto kegiatan observasi dan foto kegiatan

wawancara, dari Kantor BPKAD Kota Palangka Raya.
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Tahapan-tahapan untuk melakukan dokumentasi adalah sebagai berikut:
1) Pada saat observasi penulis meminta izin untuk diperbolehkan
mengambil foto buku dokumen SPM dan surat masuk.
2) Setelah selesai kegiatan wawancara penulis meminta foto bersama
narasumber sebagai bukti melakukan wawancara.
d. Kuesioner
Pada proses ini peneliti memberikan pernyataan kepada user atau
pegawai di kantor BPKAD kota palangka raya untuk menanyakan seberapa
puas pengguna terhadap aplikasi yang dibuat.

Tahapan-tahapan untuk melakukan kuesioner adalah sebagai berikut.

1) Penulis membuat surat izin untuk mempresentasikan aplikasi dokumen
SPM dan surat masuk di kantor BPKAD kota palangka raya berbasis
website, kepada kantor BPKAD kota palangka raya

2) Setelah mendapatkan izin dan diberi tanggal yang ditentukan, penulis
mempersentasikan aplikasi kepada pegawai di kantor BPKAD kota
palangka raya.

3) Setelah itu penulis memberikan pernyataan kepada pegawai untuk
memberikan nilai melalui kuesioner untuk sistem yang telah dibuat

kemudian dihitung menggunakan skala likert.

3.6 Analisis Kebutuhan

Dalam pengembangan sistem ini, analisis kebutuhan adalah
kebutuhan sistem yang diperlukan dalam membuat sebuah sistem yang
mumpuni dan membantu menyelesaikan masalah, antara lain sebagai

berikut:
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3.6.1 Analisis kebutuhan pengguna
Pengguna pada aplikasi sistem informasi dokumen SPM dan surat
masuk pada kantor BPKAD kota palangka raya berbasis website ini adalah
Admin dan Pengguna (kepala bidang).
a. Admin
Admin adalah pegawai di kantor BPKAD kota palangka raya,
Admin memiliki tugas pokok meregistrasi SPM dan surat masuk.
1) Admin dapat melakukan login ke dalam sistem menggunakan akun
yang telah terdaftar.
2) Admin dapat menambahkan data dokumen baru sesuai dengan
kategori yang tersedia.
3) Admin dapat melakukan pengeditan dan penghapusan data
dokumen.
4) Admin dapat melihat serta mencetak laporan dokumen yang telah
diregistrasi.
b. Pengguna (kepala bidang)
Pengguna adalah Kepala bidang di kantor BPKAD kota palangkaraya.
1) Kepala bidang dapat melakukan login untuk masuk ke sistem.
2) Kepala bidang hanya memiliki akses untuk melihat data tanpa

dapat mengubah isi data dokumen.

3.6.2 Analisis yang sedang berjalan
Analisis sistem yang sedang berjalan pada kantor BPKAD kota

palangka raya pada saat ini bisa dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.2 Analisis PIECES pada Sistem yang Sedang Berjalan

Jenis Analisis

Sistem Lama

Sistem Baru

Performance
(Kinerja)

Proses  registrasi  dan
pencarian dokumen
lambat karena pencatatan
dilakukan satu per satu
secara manual. Pegawai
mengalami  penumpukan
pekerjaan dan
keterlambatan pembuatan
laporan.

Sistem  berbasis  website
memungkinkan input,
pencarian, dan pelaporan
dokumen dilakukan secara
cepat melalui basis data
terpusat, mempercepat
pekerjaan pegawai.

Information
(Informasi)

Informasi tidak
terintegrasi antar bagian
dan sulit diakses, sehingga
sering terjadi duplikasi
data atau kehilangan
dokumen.

Data tersimpan dalam basis
data terpusat yang dapat
diakses cepat dan akurat oleh
setiap bagian. Informasi
dapat  diperbarui  secara
otomatis

Economy
(Ekonomi)

Penggunaan kertas dan
biaya operasional tinggi
karena pencatatan dan
pelaporan masih manual.
Penyimpanan arsip fisik
membutuhkan ruang
tambahan.

Sistem digital mengurangi
penggunaan kertas dan biaya
operasional, serta
meminimalkan  kebutuhan
ruang penyimpanan fisik.

Control
(Pengendalian)

Tidak ada kontrol
terhadap perubahan data
atau pelacakan aktivitas
pengguna. Kesalahan dan
manipulasi data rawan
terjadi.

Sistem memiliki log aktivitas
dan hak akses terbatas sesuai
jabatan, sehingga keamanan
dan keandalan data lebih
terjaga.

Efficiency
(Efisiensi)

Proses penginputan dan
pencarian dokumen
memakan waktu lama
karena dilakukan manual
oleh beberapa pegawai.

Proses input, pencarian, dan
pelaporan dokumen
dilakukan lebih cepat dan
terintegrasi  dalam  satu
sistem, meningkatkan
efisiensi kerja pegawai.

Service
(Pelayanan)

Pelayanan  administrasi
lambat dan sulit
menelusuri status
dokumen, menyebabkan
keterlambatan  informasi
bagi pegawai maupun
pihak terkait.

Sistem menyediakan layanan
cepat, mudah digunakan,
dengan status dokumen dapat
dilacak secara real-time,
sehingga pelayanan lebih
optimal.
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3.6.3 Analisis Kebutuhan (untuk merancang dan membangun sistem)
Analisa kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak untuk membangun

sistem.

a. kebutuhan perangkat keras

kebutuhan perangkat keras yang akan dibangun ini akan

menyesuaikan dengan sistem yang akan dibuat :

Type : ASUSLAPTOP-V11D6GRT
Memori ;4GB
Storage 238 GB

Perangkat Input Internal : Mouse dan Keyboard

b. kebutuhan perangkat lunak

kebutuhan perangkat lunak yang digunakan dalam merancang

sistem ini adalah sebagai berikut :

1) Windows 11 64 Bit Sebagai sistem operasi utama.

2) PHP Digunakan sebagai bahasa pemrograman.

3) Visual Studio Code Digunakan sebagai editor kode.

4) MySQL Digunakan sebagai sistem manajemen basis data.

5) UML Digunakan membuat diagram pemodelan sistem,
menggunakan DRAW I10.

6) Laragon sebagai localhost untuk pengembangan aplikasi.

7) Google Chrome Digunakan untuk menguji dan menjalankan sistem

berbasis web yang telah dikembangkan.
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3.7 Desain Sistem
3.7.1 Desain Proses
Desain sistem merupakan tahap perancangan yang menggambarkan
rancangan sistem secara keseluruhan. Pada tahap ini dijelaskan beberapa
diagram pemodelan menggunakan UML, yaitu Use case diagram, Activity
Diagram, Class Diagram, dan Sequence Diagram yang berfungsi untuk
menggambarkan fungsi, alur aktivitas, struktur, serta interaksi antar
komponen dalam sistem. Untuk diagram dapat dilihat dibawah ini :
a. Use case diagram
Diagram use case merupakan pemodelan yang digunakan
untuk menggambarkan perilaku sistem yang akan dibangun. Diagram ini
mendeskripsikan interaksi antara pengguna dengan sistem, serta
menjelaskan fungsi-fungsi yang dapat dijalankan oleh setiap pengguna

sesuai dengan hak aksesnya.

Input Data SPM

»(_Input Data Surat Masuk

Admin Pengguna
Melihat Laporan

Gambar 3.2 Use case diagram

N
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Pada sistem informasi registrasi dokumen, admin memiliki hak
akses penuh untuk melakukan /ogin, menginput data surat masuk,
menginput data SPM, logout, serta melihat laporan. Sedangkan
pengguna (kepala bidang) hanya memiliki hak akses untuk melihat data
SPM dan surat masuk, dan logout serta laporan sebagai bentuk
pemantauan terhadap data dokumen yang telah dikelola oleh admin.

b. Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas
atau proses yang terjadi di dalam sistem. Diagram ini memperlihatkan
urutan kegiatan yang dilakukan oleh pengguna serta respons sistem
terhadap setiap tindakan. Dengan adanya Activity Diagram, alur kerja
sistem dapat dipahami dengan lebih jelas dan struktur. Berikut

merupakan Activity Diagrampada sistem informasi registrasi dokumen.

1) Activity Diagram Login Admin

ADMINN SISTEM

T

Masuk Halaman
website

Y

Memasukan
usemame dan €
password

Menampilkan Halaman
Login

Y

Klik Login I »  Validasi Login

"
. %
@id? Tidak Valid
g
GAGAL
valid

Menampilkan Halaman
Utama

@®

Gambar 3.3 Activity Diagram Login Admin
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Proses dimulai ketika Admin masuk ke halaman website,
kemudian memasukkan username dan password, lalu menekan tombol
Login. Sistem akan menampilkan halaman /ogin dan melakukan validasi
data. Jika data yang dimasukkan valid, sistem akan menampilkan
halaman utama, namun jika tidak valid, maka proses /login gagal dan
admin tidak dapat masuk ke sistem.

2) Activity Diagram Login Pengguna (kepala bidang)

= Pangguna = Sistem

Pergguna Masuk

Halaman Website

. s

Masukan Usermame £ Mensmpitkan halaman Logn
tan Password pengmana

Kl Login }

/'utsl.::\\\- -
R

Menampilkan Halsrmosn
Ueama

o

Gambar 3.4 Activity Diagram Login pengguna (kepala bidang)

Gambar di atas merupakan Activity Diagram di atas
menggambarkan proses /ogin pengguna (kepala bidang) yang dimulai saat
pengguna mengakses halaman website dan sistem menampilkan form /login.
Pengguna memasukkan username serta password, kemudian sistem
melakukan validasi data. Jika data valid, pengguna diarahkan ke halaman
utama, sedangkan jika tidak valid, sistem menampilkan pesan kesalahan

sebagai bentuk pengendalian akses.
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3) Activity Diagram Input Data SPM

= Admin = Sisterm

L 4
"

Ik"k mas:kr:alaman}i Menampilkan halaman
P dafa spm

Menampilkan halaman
tambah data spm tambah data spm

mearmilih tormibol ]

data spm spm

¥

Menampilkan pe=san
"berhasil menyimpan data™

®

L memilih fombol edit Menampilkan form edit
data spm data spm
]

mengisi i i
gisi form edit data proses penyimpanan data
spm » spm

v

Menampilkan pesan
"berhasil menyimpan data™

mengisi form fambah [mengisi form tambah data]

®

memilih tombaol hapus Enampilkan pesan
data spm > “apakah anda yakin ingin

menghapus data"™

Menampilkan pesan
"berhasil menghapus data™

'

Gambar 3.5 Activity Diagram Input Data SPM

Pada proses diatas dapat dilihat menjelaskan proses pengelolaan
data SPM, yang meliputi kegiatan menambah, mengedit, dan menghapus
data. Setiap aksi yang dilakukan admin diproses oleh sistem dan
menghasilkan respon berupa tampilan halaman serta pesan keberhasilan

atas tindakan yang dilakukan.
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4) Activity Diagram Input Data Surat Masuk

= Admin = Sistem

L
!

ik mas:.llc halakrnan Menampilkan halaman
sural masu data surat masuk

memilih tomibol iambahl

data surat masuk Menampilkan halaman ]

tambah data surat masuk
I

mengisi form tambakh mengisi form tambah data
data surat masuk 3 surat masuk

FMenampilkan pe=san
"berhasil menyimpan data™

L memililh fombol edit Menampilkan form edit
dafta surat masuk data surat masuk

mengisi form edit data »|Proses penyimpanan data
surat masuk surat masuk

v

Menampilkan pe=san
"berhasil menyimpan data™

(S

memilih tombol hapus
data surat masuk

"berhasil menghapus data”™

>

Gambar 3.6 Activity Diagram Input Data Surat Masuk

[ Menampilkan pesan J

Pada gambar diatas dapat dilihat menggambarkan proses
pengelolaan data surat masuk, yang mencakup kegiatan menambah,
mengedit, dan menghapus data surat. Setiap tindakan admin diproses oleh
sistem dan menghasilkan tampilan halaman serta notifikasi keberhasilan

setelah data berhasil disimpan atau dihapus.



47

5) Activity Diagram Melihat Laporan Admin

8 Admin = Sistem

#
!

[ Masuk ke halaman laporan]

[ Memilih jenis laporan (SPM / ]

Sura,Lansukl

L
[Menampﬂkan data laporan sesuai pilihan ]

]

Y Tidak
"I'E-tlngin mencetak Iaporan}—‘
Y

[Sebesai melihat Iaporan] [Memperoses data Iaporan]

A4
| Menampilkan laporan siap cetak / file PDF]

Gambar 3.7 Activity Diagram Melihat Laporan Admin

Gambar di atas menunjukkan aktivitas antara admin dan sistem
dalam proses melihat laporan. Admin masuk ke halaman laporan dan
memilih  jenis laporan yang ingin ditampilkan. Sistem kemudian
menampilkan data laporan sesuai pilihan. Jika admin ingin mencetak, sistem

memproses data dan menampilkan laporan siap cetak.



6) Activity Diagram Melihat Laporan Pengguna

= Pengguna

Sistem

48

®
y

{Masuk ke halaman

laporan

v

Menampilkan Daftar
laporan yang tersedia

v

Memilih laporan
yvang ingin dilihat

I

¢

Menampilkan detail
laporan sesuai laporan

.

{Melihat Isi laporan

¥

Keluar dari
halaman laporan

v

@®

Gambar 3.8 Activity Diagram Melihat Laporan Pengguna

Gambar di atas menunjukkan aktivitas antara Pengguna (kepala

bidang) dan sistem dalam proses melihat laporan. Kepala bidang hanya

memiliki hak akses untuk membuka dan menampilkan laporan yang telah

disediakan oleh sistem. Tidak seperti admin, kepala bidang tidak dapat

melakukan tindakan seperti menambah, mengedit, menghapus, ataupun

mencetak laporan, sehingga perannya terbatas pada melihat dan memantau

informasi yang tersedia.
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7)  Activity Diagram Logout Admin

= Admin = Sistem

®
y

Klik tombol logout
pada sistem

v

Memproses permintaan
logout

v

Menghapus sesi login ‘

admin

v

Menampilkan halaman
login

v

Logout berhasil dan
keluar dari sistem

Gambar 3.9 Activity Diagram Logout Admin

Gambar di atas menunjukkan aktivitas antara admin dan sistem
dalam proses /ogout. Admin menekan tombol logout untuk keluar dari
sistem, kemudian sistem memproses permintaan dengan menghapus sesi
login yang sedang aktif dan menampilkan halaman login sebagai tanda

bahwa proses /ogout telah berhasil dilakukan.
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8) Activity Diagram Logout Pengguna

= Pengguna = Sistem
Klik tombol logout
pada sistem
[
Memproses permintaan
logout

v

Menghapus sesi login
pengguna

i

Menampilkan halaman
login

I

v

| Logout berhasil dan ]

keluar dari sistem

O

Gambar 3.10 Activity Diagram Logout Pengguna
Gambar di atas menunjukkan aktivitas antara pengguna
(kepala bidang) dan sistem dalam proses logout. Kepala bidang
menekan tombol logout untuk keluar dari sistem, kemudian sistem
memproses permintaan tersebut dengan menghapus sesi login yang
aktif dan mengarahkan pengguna kembali ke halaman login sebagai

tanda bahwa proses keluar telah berhasil.
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c. Sequence Diagram
Berikut Sequence Diagram dari rancangan sistem informasi
registrasi Dokumen SPM dan surat masuk pada kantor BPKAD kota
palangka raya berbasis website.

1) Sequence Diagram Login Admin

Admin Form Login Sistem | | Halaman Utama

Mengisi username dan password
>

data di proses

-
>

Validasi
<«

__ username dan password salah

<

_ Login Berhasil

Menampilkan halaman utama

Y

Gambar 3.11 Sequence Diagram Login Admin

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa proses /ogin admin
dimulai ketika admin mengisi username dan password pada form login.
Data yang dimasukkan kemudian diproses dan divalidasi oleh sistem. Jika
data login sesuai, sistem menampilkan halaman utama sebagai tanda bahwa
proses login berhasil, sedangkan jika tidak sesuai, sistem menampilkan
pesan bahwa username dan password salah. Alur ini menunjukkan
mekanisme autentikasi yang dilakukan untuk memastikan hanya admin

yang memiliki hak akses yang dapat masuk ke sistem.
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2) Sequence Diagram Login Pengguna (Kepala Bidang)

Kepala Bidang Form Login Slstem ‘ Halaman Utama

|
' Mengisi username dan password

Fd

data di proses

Validasi
-

 Username dan password salah
Y

, Login Berhasil

Menampilkan halaman utama

W

Gambar 3.12 Sequence Diagram Login Pengguna (kepala Bidang)

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa proses login
pengguna (Kepala Bidang) dimulai ketika Kepala Bidang mengisi username
dan password pada form login. Data tersebut kemudian dikirim dan diproses
oleh sistem untuk dilakukan validasi. Apabila data yang dimasukkan sesuai,
sistem akan menampilkan halaman utama sebagai tanda bahwa proses login
berhasil, sedangkan jika tidak sesuai, sistem menampilkan pesan kesalahan.
Alur ini menggambarkan proses autentikasi yang berfungsi untuk
memastikan bahwa hanya Kepala Bidang yang memiliki akun terdaftar yang

dapat mengakses sistem.
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3) Sequence Diagram Input Data SPM

A, q \r i
Admin ‘ Halaman Data SPM ‘ Sistermn ‘ Database

| Membuka halaman data SPM ‘:

Meminta data SPM

Y

Mengambil data SPM

L
>

Mengirim data SPM

-
<

. Menampilkan data SPM

Mengirim data baru

Y

Menyimpan data baru

L
>
n

Memilih Tambah Data |
: _ Konfirmasi penyimpana

_ Menampilkan notifikasi berhasil |

Memilih Edit Data |

|
|
|
| |
| |
L
> | |
i i
| |
i
|
i

i Mengirim data yang diperbarui

F il

Menampilkan notifikasi berhasil

-«
<

Mengirim permintaan hapus data

Menghapus data SPM -

Konfirmasi penghapusan

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
Ly
>
|
|
i
|
|
|
|
|
|
|

Menampilkan notifikasi berhasil

-
<

. Memilih Hapus Data

Gambar 3.13 Sequence Diagram Input Data SPM

Gambar di atas menunjukkan interaksi antara admin, halaman data
SPM, sistem, dan database dalam proses pengelolaan data SPM. Admin
dapat melakukan tindakan seperti menambah, mengedit, dan menghapus
data, yang kemudian diproses oleh sistem melalui interaksi dengan

database, serta menghasilkan notifikasi sebagai umpan balik.



4) Sequence Diagram Input data Surat Masuk

Admin Halaman Surat Masuk

|
| Membuka halaman surat masuk

| Sistem |

| Meminta data surat masuk

:- Menampilkan data surat masuk

.
>

54

T_W

Database

| Mengambil data surat masuk

:1 Mengirim data surat masuk

Yy

_ Memilih tambah data surat masuk _ |

| Mengirim data surat masuk baru

' Menampilkan notifikasi berhasil

)
=

_Menyimpan data surat masuk

|
i ) " ]

e Konfirmasi penyimpanan
|

N

' Memilih edit data surat masuk

=

| Mengirim data surat masuk yang diperbarui ‘_:

:- Menampilkan notifikasi berhasil

| Memperbarui data surat masuk |

-

I . .
| _ Konfirmasi pembaruan
€

>

_ Memilih hapus data surat masuk

| Mengirim perintah hapus data

| Menampilkan notifikasi berhasil

w!
>
|
L

Menghapus data surat masuk

. Konfirmasi penghapusan

Gambar 3.14 Sequence Diagram Input Data Surat Masuk

Gambar di atas menunjukkan interaksi antara admin, halaman surat

masuk, sistem, dan database dalam proses pengelolaan data surat masuk.

Admin dapat melakukan tindakan seperti menambah, mengedit, dan

menghapus data surat masuk. Setiap tindakan diproses oleh sistem melalui

interaksi dengan database untuk menyimpan, memperbarui,

atau

menghapus data, kemudian sistem menampilkan notifikasi sebagai umpan

balik atas keberhasilan proses tersebut.
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5) Sequence Diagram Melihat Laporan Admin

P . f :‘
Anin Halaman Laporan Sistem Datahase

Membuka halaman [aporan

LY
Fd

Meminta data laporan

Mengambil data laporan

"

 Mengirim data laporan

 Menampilkan data [aporan

: 3

Mamilih cetak laparan

Mengirim perintah cetak

Mengambil data untuk dicetak

LY
y

Mengirim data laporan

|
|
T
|
|
i
i
i
|
|
|
|
|
w
7
|
|
i
|
|
|
i
i
|
|
,

_ Menampilkan laporan siap cetak / file PDF

Gambar 3.15 Sequence Diagram melihat laporan Admin

Gambar di atas menunjukkan interaksi antara admin, halaman
laporan, sistem, dan database dalam proses melihat serta mencetak laporan.
Admin dapat membuka halaman laporan untuk menampilkan data yang
diambil dari database melalui sistem. Selain itu, admin juga dapat mencetak
laporan, di mana sistem memproses permintaan dengan mengambil data

dari database dan menampilkan hasil dalam bentuk laporan siap cetak.
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6) Sequence Diagram melihat laporan pengguna

" n'ggu ; ‘Halamanlaporan astem

Membuka alaman agorn,

Meminta dta aeran

Dbt

Mengaml dataaren dar daabase,

| L4

|
\
A \
|
|
|

eanpon b et ey

Gambar 3.16 Sequence Diagram Melihat Laporan Pengguna

Gambar di atas menunjukkan interaksi antara Pengguna (kepala
bidang), halaman laporan, sistem, dan database dalam proses melihat
laporan. Kepala bidang hanya memiliki hak akses untuk menampilkan
laporan yang telah disediakan oleh sistem berdasarkan data dari database,
tanpa dapat melakukan perubahan, penghapusan, penambahan, maupun

pencetakan laporan.
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7) Sequence Diagram Logout Admin

Admi Halaman Dashboard Sistem |

Kk tombol logout .

f Mengirim permintaan logout )

Menghapus esilogi adrmin
P
Menampilkan halaman login

.................................

Gambar 3.17 Sequence Diagram Logout Admin

Gambar di atas menunjukkan interaksi antara admin, halaman
dashboard, dan sistem dalam proses /ogout. Admin menekan tombol /ogout
untuk keluar dari aplikasi, kemudian sistem memproses permintaan dengan
menghapus sesi /ogin dan mengarahkan admin kembali ke halaman login

sebagai tanda bahwa proses keluar telah berhasil.
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8) Sequence Diagram Logout pengguna

Helaman Laporan Sistem

pengguna

Kik tombol logout .

Mengirim permintaan logout .

Menghapus sesi login kepala bidang

y Menampilkan halaman login

.................................

Gambar 3.18 Sequence Diagram Logout Pengguna

Gambar di atas menunjukkan interaksi antara kepala bidang,
halaman laporan, dan sistem dalam proses /ogout. Kepala bidang menekan
tombol /ogout untuk keluar dari sistem, kemudian sistem memproses
permintaan dengan menghapus sesi /ogin yang aktif dan menampilkan

halaman /ogin sebagai tanda bahwa proses /ogout telah berhasil.

3.7.2 Perancangan Basis Data
Pada penelitian ini peneliti membuat desain basis data sistem
informasi dokumen SPM dan surat masuk pada kantor BPKAD kota palangka

raya menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram) dan desain basis data.
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a. ERD (Entity Relationship Diagram)

ERD ini menggambarkan tiga entitas utama yaitu Pengguna,
SPM, dan Surat Masuk, yang saling terhubung melalui relasi mengelola.
Satu pengguna dapat mengelola banyak data SPM maupun surat masuk
(relasi 1:N), sementara setiap dokumen hanya dicatat oleh satu pengguna.
Entitas SPM berisi data seperti nomor SPM, kategori pembayaran, tanggal
masuk, pengirim, dan keterangan, sedangkan entitas Surat Masuk memuat
nomor surat, tanggal surat, pengirim, dan perihal. Dengan struktur ini,
sistem mampu mencatat dan menelusuri dokumen secara jelas dan

terorganisir.

at_Pembayaran anggal_Masuk
Zid_spm (PK) >
_~id_pengguna . SPM
N -
(B == N
Password
N
(Role D Surat Masuk
T_surat (PKY> Pengirim =
anggal_surat
anggal_masuk

Gambar 3.19 Desain ERD

b. Desain Basis Data

Pada tahap ini, penulis akan menjabarkan apa saja rancangan basis
data yang digunakan pada sistem yang dikembangkan, nama basis data
yang digunakan dalam perancangan ini adalah registrasi_spm. Adapun

rancangan tabel basis data yang digunakan adalah sebagai berikut :



1) Tabel Pengguna
Nama Tabel tb_pengguna
Primary Key id_pengguna

Keterangan : digunakan untuk menyimpan data pengguna

Tabel 3.3 Tabel pengguna

Nama field Type Size Keterangan
Id_pengguna int - Primary key,
Auto increment
Nama_pengguna | Varchar 15 | Nama pengguna
aplikasi
Username Varchar 10 | Username yang
terdaftar
Password Varchar 10 | Kode untuk

masuk aplikasi

Role_Pengguna | Enum(admin,kepala - Role Pengguna
bidang)

2) Tabel spm
Nama Tabel spm
Primary Key id_spm
Keterangan : digunakan untuk menyimpan data spm

Tabel 3.4 Tabel spm

Nama field Type Size keterangan
Id_spm int - Primary key auto
increment
Nomor_spm Varchar 10 | Nomor surat

perintah membayar

Jenis Varchar 10 | Jenis spm
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Kat_Pembayaran | Varchar 20 | Kategori
pembayaran, seperti
Gaji atau Bajas.
Tanggal_Masuk | Date - Tanggal masuk
dokumen.
Pengirim Varchar 15 | Nama pengirim
dokumen.
Keterangan Text 20 | Uraian singkat atau

kegunaan SPM.

3) Tabel Surat masuk

Nama Tabel : Surat_masuk
Primary key : I1d_surat
Keteragan : digunakan untuk menyimpan data surat masuk

Tabel 3.5 Surat Masuk

atau tujuan surat
yang diterima.

Nama field Type Size Keterangan

Id_surat Int - Primary Key auto
increment

Nomor_surat Varchar 10 | Menyimpan nomor
surat resmi yang
diterima.

Tanggal_surat Date - Menyimpan tanggal
surat yang tertera
pada dokumen.

Tanggal_masuk | Date - Menyimpan tanggal
surat diterima oleh
instansi.

Pengirim Varchar 15 | Menyimpan nama
instansi

Perihal Varchar 30 | Menyimpan pokok isi
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3.7.3 Desain Antar Muka
Pada tahap ini penulis akan menampilkan rancangan desain
antarmuka atau interface pada setiap halaman yang ada pada sistem.
Rancangan ini dibuat oleh penulis menggunakan balsamiq wireframes.

Adapun rancangan inteface sebagai berikut :

a. Desain Tampilan Halaman Login Admin dan Kepala Bidang

& LOGIN BPKAD

Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Kota Palankaraya

Username

I il

Password
I |
j

I Masuk

Gambar 3.20 Desain Halaman Login Admin dan Kepala Bidang

Halaman tampilan /ogin pada sistem registrasi SPM dan
surat masuk di BPKAD Kota Palangka Raya dirancang secara sederhana
dan responsif untuk memudahkan pengguna dalam proses autentikasi.
Tampilan ini terdiri dari kolom username dan password serta tombol
login sebagai akses masuk ke dalam sistem. Setelah pengguna berhasil
melakukan Jogin, sistem secara otomatis membedakan hak akses antara
admin dan kepala bidang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab

masing-masing. Dengan desain tersebut, proses pengelolaan data
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registrasi SPM dan surat masuk dapat dilakukan secara lebih aman,

terstruktur, dan efisien.

b. Desain Halaman Utama Admin

A Web Page

« > C (hltps:h’

registrasi SPM

dashboard

data SPM

surat masuk

selamat datang admin

Anda sedang berada di halaman utama Sistem
Registrasi Dokumen SPM & Surat Masuk.

ADMIN

laporan

Logout

Data SPM ||g@ Surat Masuk

Kelola dokumen SPM masuk kelola data surat masuk

lihat data lihat surat

i Laporan

lihat data laporan

lihat laporan

Gambar 3.21 Desain Halaman Utama Admin

Halaman utama admin pada sistem registrasi SPM dan surat masuk

di BPKAD Kota Palangka Raya dirancang sebagai pusat pengelolaan

data utama. Halaman ini menampilkan beberapa menu utama, yaitu data

SPM, data surat masuk, dan laporan, yang masing-masing berfungsi

untuk memudahkan admin dalam melakukan pencatatan, pengelolaan,

serta pemantauan dokumen secara terstruktur. Setiap menu disusun

dengan tampilan yang sederhana dan mudah diakses guna mendukung

efisiensi kerja. Selain itu, pada bagian bawah halaman disediakan tombol

logout yang berfungsi untuk keluar dari sistem dengan aman setelah

proses pengelolaan data selesai dilakukan.
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Desain Halaman Utama Pengguna (Kepala Bidang)

AWeb Page
<« > ¢ (hwpsn )
registrasi SPM
kepala bidang

dashboard

data SPM Selamat Datang, Kepala Bidang!

surat masuk

Anda sedang berada di halaman utama
laperan Sistem Registrasi Dokumen SPM & Surat Masuk.
Logout
Data SPM i Surat Masuk il Laporan

Gambar 3.22 Desain Halaman Utama Pengguna (Kepala Bidang)

Halaman utama pengguna (kepala bidang) pada sistem registrasi
SPM dan surat masuk di BPKAD Kota Palangka Raya dirancang dengan
tampilan yang sederhana, informatif, dan mudah digunakan. Halaman ini
menampilkan ringkasan informasi penting berupa data SPM dan surat
masuk yang telah direkap oleh sistem, sehingga kepala bidang dapat
dengan cepat memantau perkembangan dokumen. Berbeda dengan
admin, kepala bidang hanya memiliki hak akses terbatas, yaitu untuk
melihat dan mencetak laporan tanpa dapat menambah, mengedit, atau
menghapus data. Desain halaman ini dibuat responsif dan terstruktur agar
mendukung kemudahan akses, efisiensi kerja, serta menjaga keamanan

data dalam proses pengawasan dan pelaporan dokumen.
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d. Desain Halaman Data SPM

A Web Page

« > ¢ (hpsur D)
registrasi SPM
™M tambah data spm
dashboard Data SP
data SPM ne | nospm | jenis tanggal penggirim keterangan aksi
surat masuk

laporan

Logout

Gambar 3.23 Desain Halaman Data SPM

Halaman data SPM pada sistem registrasi SPM dan surat masuk
di BPKAD Kota Palangka Raya dirancang untuk menampilkan dan
mengelola seluruh informasi terkait dokumen SPM secara terstruktur.
Pada halaman ini, admin dapat melihat daftar data SPM yang telah
diregistrasi, seperti nomor SPM, tanggal, perihal, dan keterangan
lainnya. Selain menampilkan data, halaman ini juga dilengkapi
dengan fitur tambah, edit, dan hapus untuk memudahkan proses
pengelolaan dokumen. Desain halaman dibuat sederhana, responsif,
dan mudah dipahami agar meminimalkan kesalahan input serta
mendukung efisiensi kerja admin dalam melakukan pencatatan dan

pembaruan data SPM.
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Desain Halaman Tambah Data SPM

AWeb Page
<« = Qmps:f.f J

registrasi SPM

+ Tambah Data SPM

dashboard

data SPM no SPM

surat masuk [ I

laporan jenis

Logout tanggal masuk

penggirim

keterangan

Gambar 3.24 Desain Halaman Tambah Data SPM

Halaman tambah data SPM pada sistem registrasi SPM dan
surat masuk di BPKAD Kota Palangka Raya dirancang untuk
memudahkan admin dalam melakukan proses input dokumen baru secara
cepat dan akurat. Pada halaman ini, terdapat beberapa kolom isian seperti
nomor SPM, tanggal, perihal, dan keterangan, yang harus diisi sesuai
dengan data dokumen yang akan diregistrasi. Setiap kolom disusun
secara teratur agar memudahkan pengguna dalam memahami alur
pengisian. Selain itu, disediakan tombol simpan untuk menyimpan data
ke dalam sistem dan tombol batal untuk kembali ke halaman sebelumnya.
Desain halaman ini dibuat sederhana, responsif, dan mudah digunakan,
sehingga dapat mendukung Kketelitian serta efisiensi admin dalam

melakukan input data SPM.
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f. Desain Halaman Edit Data SPM

A 'Web Page
«~— = Qmps 17 )
registrasi SPM

5 -

pro—— ; Edit Data SPM

data SPM no SPM

surat masuk L [

laporan jenis

Logout 'longgnl masuk !
penggirim
keterangan

Gambar 3.25 Desain Halaman Edit Data SPM

Halaman edit data SPM pada sistem registrasi SPM dan surat
masuk di BPKAD Kota Palangka Raya dirancang untuk memfasilitasi
admin dalam melakukan perubahan atau pembaruan terhadap data SPM
yang telah tersimpan sebelumnya. Pada halaman ini, informasi SPM
yang ingin diperbarui akan ditampilkan kembali dalam kolom isian
seperti nomor SPM, tanggal, perihal, dan keterangan, sehingga admin
dapat melakukan penyesuaian data dengan mudah. Setelah dilakukan
perubahan, admin dapat menekan tombol edit untuk menyimpan hasil
pembaruan ke dalam sistem. Desain halaman ini dibuat sederhana,
responsif, dan mudah dipahami agar proses pengeditan data dapat
dilakukan secara cepat, tepat, dan meminimalkan terjadinya kesalahan

input.



g. Desain halaman Hapus Data SPM
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A Web Page

laporan

Logout

« > C Qmps.f.-‘ )
™~
registrasi SPM
D SPM tambah data spm

dashboard ata localhost menyatakan

no L yakin ingin hapus data ini ? X
data SPM no spm | jenis ngan aksi
surat masuk -

Gambar 3.26 Desain Halaman Hapus Data SPM

Halaman hapus data SPM pada sistem registrasi SPM dan

surat masuk di BPKAD Kota Palangka Raya dirancang untuk

memberikan kemudahan dan keamanan bagi admin dalam menghapus

data SPM yang sudah tidak diperlukan atau mengalami kesalahan input.

Pada halaman ini, setiap data SPM dilengkapi dengan tombol hapus,

yang ketika diklik akan menampilkan pesan konfirmasi berupa “Yakin

ingin hapus data ini?” sebelum proses penghapusan dilakukan. Fitur

konfirmasi tersebut berfungsi sebagai langkah pencegahan agar tidak

terjadi penghapusan data secara tidak sengaja. Desain halaman ini dibuat

sederhana, responsif, dan informatif sehingga mendukung ketelitian serta

keamanan dalam proses pengelolaan data SPM.
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A Web Page

laporan

Logout

«— > Qmps:h’ )
registrasi SPM
.
pr—— i Surat Masuk
data SPM No | no surat | tanggal surat [ tanggal masuk pengirim aksi
surat masuk

Gambar 3.27 Desain Halaman Data Surat Masuk

surat masuk di

Halaman data surat masuk pada sistem registrasi SPM dan

BPKAD Kota Palangka Raya dirancang untuk

menampilkan serta mengelola seluruh informasi terkait dokumen surat

masuk secara sistematis. Pada halaman ini, admin dapat melihat daftar

surat masuk yang telah diregistrasi, mencakup data seperti nomor surat,

tanggal surat, tanggal masuk, perihal, dan pengirim. Desain halaman ini

dilengkapi dengan fitur tambah, edit, dan hapus yang berfungsi untuk

memudahkan proses pengelolaan data sesuai kebutuhan. Tampilan

dibuat sederhana, responsif, dan mudah dipahami agar meminimalkan

kesalahan input serta meningkatkan efisiensi kerja admin dalam

pencatatan dan pengarsipan dokumen surat masuk.
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Desain Halaman Tambah Data Surat Masuk

A Web Page

<« > C Qmps.h‘ )
registrasi SPM

+ Tambah Surat Masuk

dashboard

data SPM no surat

surat masuk L 4’[

laporan tanggal surat

Logout tanggal masuk I
penggirim
perihal

Gambar 3.28 Desain Halaman Tambah Data Surat Masuk

Halaman tambah data surat masuk pada sistem registrasi
SPM dan surat masuk di BPKAD Kota Palangka Raya dirancang untuk
memudahkan admin dalam melakukan proses input dokumen surat
masuk baru secara cepat dan akurat. Pada halaman ini, disediakan
beberapa kolom isian seperti nomor surat, tanggal surat, asal surat,
perihal, dan keterangan, yang harus diisi sesuai dengan data surat yang
diterima. Setiap kolom disusun secara teratur untuk memudahkan
pemahaman alur pengisian oleh pengguna. Setelah seluruh data diinput
dengan benar, admin dapat menekan tombol simpan untuk menyimpan
data ke dalam sistem atau tombol batal untuk kembali ke halaman
sebelumnya. Desain halaman ini dibuat sederhana, responsif, dan mudah
digunakan, sehingga mendukung efisiensi dan ketelitian dalam proses

registrasi surat masuk.
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Desain Halaman Edit Data Surat Masuk

A Web Page
« > C Qmps 1" )
registrasi SPM
~g -
S
dashboard . Edit Data SPM
data SPM o SPM
surat masuk J_
laporan ienis [
Logout tanggal masuk
penggirim
keterangan

Gambar 3.29 Desain Halaman Edit Data Surat Masuk

Halaman edit data surat masuk pada sistem registrasi SPM
dan surat masuk di BPKAD Kota Palangka Raya dirancang untuk
memfasilitasi admin dalam melakukan pembaruan atau perbaikan
terhadap data surat masuk yang telah tersimpan sebelumnya. Pada
halaman ini, sistem menampilkan kembali data surat masuk yang akan
diperbarui dalam kolom isian seperti nomor surat, tanggal surat, jenis,
pengirim, dan keterangan, sehingga admin dapat dengan mudah
melakukan penyesuaian sesuai kebutuhan. Setelah proses pengeditan
selesai, admin dapat menekan tombol edit untuk menyimpan hasil
perubahan ke dalam basis data. Desain halaman ini disusun secara
sederhana dan responsif, dengan memperhatikan kemudahan
penggunaan serta ketelitian data, sehingga mendukung keakuratan dan

efisiensi dalam proses pengelolaan dokumen surat masuk.
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Desain Halaman Hapus Data Surat Masuk

A Web Page

«— > C Qmps.h‘ )
registrasi SPM F’\
e Masa
= -] urat asu
dashboard localhost menyatakan
data SPM % | no surat | tonggel su[ Yakin ingin hapus data ini ? aksi
surat masuk oke
laporan L )

Logout

Gambar 3.30 Desain Halaman Hapus Data Surat Masuk

Halaman hapus data surat masuk pada sistem registrasi SPM
dan surat masuk di BPKAD Kota Palangka Raya dirancang untuk
memberikan kemudahan dan keamanan bagi admin dalam menghapus
data surat masuk yang sudah tidak relevan atau terjadi kesalahan input.
Pada halaman ini, setiap data surat masuk dilengkapi dengan tombol
hapus, yang ketika diklik akan menampilkan pesan konfirmasi berupa
“Yakin ingin hapus data ini?” sebelum proses penghapusan dilakukan.
Fitur konfirmasi tersebut berfungsi sebagai langkah pengamanan untuk
mencegah terjadinya penghapusan data secara tidak disengaja. Desain
halaman ini dibuat sederhana, responsif, dan terstruktur, sehingga
mendukung akurasi dan keamanan dalam pengelolaan data surat masuk

pada sistem.
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|. Desain halaman Cetak Laporan Data SPM dan Surat Masuk

A Web Page
« > C Qmps:h’ )

registrasi SPM

i Laporan SPM & Surat Masuk

dota SPM Data SPM

Cetak PDF SPM
surat masuk

laporan no no SPM jenis Tanggal Masuk keterangan

dashboard

Logout

Data Surat Masuk
[ Cetak PDF Surat Masuk J

no no surat tanggal surat tanggal masuk | penggirim | ketrengan

Gambar 3.31 Desain Halaman Cetak Laporan SPM dan Surat Masuk

Halaman cetak laporan SPM dan surat masuk pada sistem
registrasi SPM dan surat masuk di BPKAD Kota Palangka Raya
dirancang untuk digunakan oleh admin dan kepala bidang dengan tingkat
hak akses yang berbeda. Admin memiliki akses penuh untuk melihat,
mengelola, dan mencetak laporan, sedangkan kepala bidang hanya
memiliki akses terbatas untuk melihat dan mencetak laporan tanpa dapat
melakukan perubahan data. Tampilan halaman ini menampilkan
rekapitulasi data SPM dan surat masuk yang telah diinput oleh admin,
serta dilengkapi dengan tombol cetak untuk menghasilkan laporan dalam
bentuk cetak atau PDF. Desain halaman dibuat sederhana, responsif, dan
mudah dipahami, sehingga mendukung efisiensi kerja, kemudahan akses,

serta menjaga keamanan dan keakuratan data dalam proses pelaporan.
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Dengan hormat,
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Lama Penelitian : 06 November 2025 s.d 06 Desember 2025
Tempat Penelitian : Kantor BPKAD Kota Palangka Raya

Dengan judul Tugas Akhir:

Sistem Informasi Registrasi Dokumen SPM dan Surat Masuk pada Kantor
BPKAD Kota Palangka Raya

ankmnmndanamnpembe:bnk;mhramasldandatayangdbemun
dalam penelitian tersebut menyesual dengankMaNpaanmpada
instansi Bapak/lbu.
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Program Studi SISTEM INFORMASI, Jurusan SISTEM
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Judul Penelitian : SISTEM INFORMASI REGISTRASI DOKUMEN SPM DAN
SURAT MASUK PADA KANTOR BPKAD KOTA PALANGKA

RAYA
Lokasi : BPKAD KOTA PALANGKA RAYA
Telpon : 082156893241

Dalam rangka mewujudkan zona integritas menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK). DPMPTSP Kota
Palangka Raya berkomitmen menegakan integritas, memberikan pelayanan berkualitas dan transparan.
Pengaduan laporan Gratifikasi https://dpmptsp.palangkaraya.go.id/whistle-blowing-system

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi
Elektronik (BSrE), BSSN




Dengan Ketentuan

a. Sebelum melakukan penelitian agar melaporkan diri kepada Pejabat yang
berwenang di tempat/lokasi yang ditetapkan.

b. Hasil penelitian ini supaya diserahkan kepada Pemerintah Kota Palangka
Raya Cq. Bidang Penelitian dan Pengembangan BAPPEDA-LITBANG Kota
Palangka Raya dan DPM-PTSP berupa Soft Copy dalam bentuk PDF.
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d. Surat Izin Penelitian ini diberikan selama 1 BULAN, terhitung mulai tanggal
06 November 2025 s/d 06 Desember 2025 dan dapat dibatalkan
sewaktu-waktu apabila Peneliti tidak memenuhi kriteria ketentuan-ketentuan
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Judul Penelitian

Lembar Observasi

BPKAD Kota Palangka Raya.
Nama Peneliti : JONATHAN
NIM : 2257201049

Tujuan Observasi

: Sistem Informasi Pengelolaan Dokumen SPM dan Surat Masuk pada

Untuk mengetahui kondisi nyata proses pengelolaan dokumen SPM dan surat masuk yang
berjalan saat ini di BPKAD Kota Palangka Raya.

Indikator
No | Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan Keterangan
Pengamatan
) Apakah dicatat ) _ | Belum ada
Proses penerimaan surat Dicatat manual di X
1 secara manual atau sistem
masuk e buku agenda o
digital komputerisasi
) ) Disimpan dalam )
Proses registrasi Cara pencatatan dan L Sulit dalam
2 . map per jenis .
dokumen SPM penyimpanan pencarian cepat
dokumen
Proses penyimpanan Cara penyimpanan Ditempatkan di Belum
3 | dan pencatatan dan pelacakan ruang arsip terintegrasi
dokumen SPM dokumen keuangan sistem digital
Hambatan dalam
X Proses lama dan Perlu sistem
4 | Kendala pegawai pengelolaan o
tumpukan berkas digital
dokumen

11 November 2025

Mengetahui,

JONATHAN
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